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Abstrak: Interaksi lintas budaya menjadi lebih umum dan tak terelakkan di dunia yang semakin terhubung. Namun, di 

balik keragaman budaya yang luar biasa, ada tantangan besar yang menghambat komunikasi yang efektif. Salah satunya 

adalah stereotip budaya, yang merupakan generalisasi yang berlebihan dan seringkali salah tentang suatu kelompok. 

Stereotip telah terbukti menjadi penghalang utama dalam membangun hubungan yang bermakna dan saling 

menghormati. Penelitian ini secara menyeluruh menganalisis bagaimana stereotip budaya dapat menyebabkan 

prasangka, miskomunikasi, dan konflik dalam berbagai konteks interaksi antarbudaya. Melalui kajian literatur yang 

mendalam dan analisis kasus empiris, penelitian ini menemukan bahwa stereotip berdampak pada tingkat individu dan 

kelompok, di mana generalisasi yang tidak berdasar memengaruhi persepsi dan penilaian seseorang terhadap orang lain. 

Stereotip dapat menyebabkan pembagian sosial, diskriminasi, dan penghalang untuk bekerja sama. Selain itu, penelitian 

ini mengidentifikasi beberapa komponen yang berkontribusi pada pembentukan dan pemeliharaan stereotip, seperti 

pengaruh media, proses sosialisasi, dan konfirmasi bias. Penelitian ini juga membahas dampak buruk stereotip terhadap 

berbagai aspek kehidupan, seperti hubungan interpersonal, kinerja organisasi, dan kebijakan publik. Penelitian ini 

mengusulkan beberapa cara untuk mengurangi efek stereotip budaya dan meningkatkan komunikasi antarbudaya. 

Strategi-strategi ini termasuk pendidikan interkultural, mendorong diskusi antarbudaya, dan membangun media yang 

lebih inklusif dan bertanggung jawab. 

Kata kunci: Stereotip Budaya, Komunikasi Antarbudaya, Prasangka, Miskomunikasi, Konflik, Globalisasi, Identitas 

Budaya 

 

Abstract: Cross-cultural interactions are becoming more common and inevitable in an 

increasingly connected world. However, behind the incredible cultural diversity, there are 

major challenges that hinder effective communication. One of them is cultural stereotypes, 

which are exaggerated and often false generalizations about a group. Stereotypes have 

proven to be a major barrier in building meaningful and respectful relationships. This 

research thoroughly analyzes how cultural stereotypes can lead to prejudice, 

miscommunication and conflict in various intercultural interaction contexts. Through an 

in-depth literature review and empirical case analysis, this research finds that stereotypes 

impact at both the individual and group levels, where unfounded generalizations influence 

one's perceptions and judgments of others. Stereotypes can lead to social division, 

discrimination and barriers to cooperation. In addition, this research identifies several 

components that contribute to the formation and maintenance of stereotypes, such as 

media influence, socialization processes and confirmation bias. It also discusses the adverse 

effects of stereotypes on various aspects of life, such as interpersonal relationships, 

organizational performance, and public policy. The research proposes several ways to 

reduce the effects of cultural stereotypes and improve intercultural communication. These 

strategies include intercultural education, encouraging intercultural discussions, and 

building a more inclusive and responsible media. 
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Pendahuluan 

Interaksi antar budaya semakin penting di era globalisasi yang semakin cepat, 

terutama di sekolah, di mana siswa asing menghadapi tantangan unik. Perbedaan budaya 

berdampak besar pada adaptasi dan pembelajaran. Untuk mendorong inklusivitas, strategi 

komunikasi antarbudaya yang baik diperlukan (ПОНОМАРЕВА et al., 2024). Siswa asing 

lebih cenderung terlibat dengan rekan lokal dan membangun hubungan sosial jika mereka 

memiliki lingkungan yang mendukung serta keterampilan bahasa yang baik (Zheng et al., 

2024). Komunikasi lintas budaya juga penting karena mengurangi kesalahpahaman dan 

mendorong kerjasama di berbagai bidang, seperti bisnis dan perawatan 

kesehatan(Arumita, 2023). Kompleksitas interaksi antarbudaya menekankan pentingnya 

kepekaan budaya dan kesadaran budaya, yang merupakan kunci keberhasilan keterlibatan 

di dunia yang saling berhubungan (Ghassib, 2023). Pada akhirnya, meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi antar budaya sangat penting untuk menjaga perdamaian dan 

keamanan di seluruh dunia (Grigoryan & Movsisyan, 2023). 

Dengan kemajuan dalam teknologi dan mobilitas manusia, orang-orang dari berbagai 

latar belakang budaya telah lebih mudah terhubung satu sama lain. Namun, ada masalah 

besar dalam berkomunikasi dengan baik. Bahasa dan pemahaman budaya yang berbeda 

tentang kesehatan dan penyakit sering menghambat interaksi, terutama dalam lingkungan 

perawatan kesehatan, di mana komunikasi antar budaya sangat penting untuk perawatan 

holistik (Taylan & Weber, 2023). Selain itu, kesalahpahaman yang lebih buruk dapat terjadi 

karena bahasa Inggris yang dominan dan kurangnya terminologi inklusif, yang dapat 

menyebabkan etnosentrisme dan stereotip yang tidak baik (Kumar & Bhopal, 2023). Siswa 

dari berbagai budaya dapat menyambut keragaman di institusi pendidikan, seperti 

universitas. Namun, karena norma intrakultural dan jarak budaya, mereka berjuang untuk 

memahami dan berinteraksi dengan baik (God & Zhang, 2019). Dengan demikian, 

meningkatkan kesadaran budaya dan menerapkan pelatihan lintas budaya sangat penting 

untuk mengatasi tantangan ini dan meningkatkan komunikasi (Arumita, 2023). 

Stereotip budaya sering menyebabkan generalisasi yang salah, yang menghambat 

komunikasi, yang menghalangi pembentukan hubungan yang signifikan di berbagai 

kelompok. Studi menunjukkan bahwa stereotip terkait usia, jenis kelamin, atau kebangsaan 

dapat menghalangi orang untuk berempati satu sama lain (Bilotserkovets et al., 2023). 

Misalnya, persepsi tentang penuaan sangat berbeda dari satu budaya ke budaya lainnya; 

orang-orang di Timur biasanya menghargai rasa hormat terhadap orang tua mereka, 

sementara orang-orang di Barat mungkin menunjukkan ageisme (Eirini Potamianou, 2024). 

Stereotip juga diabadikan melalui media dan institusi sosial, yang berdampak pada 

persepsi dan harapan seseorang, terutama pada perempuan (Nagabandi et al., 2024). 

Pengembangan sumber daya inklusif yang mencerminkan identitas yang beragam dan 
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pemahaman yang mendalam tentang konteks budaya diperlukan untuk mengatasi masalah 

ini, yang akan menghasilkan peningkatan sensitivitas antarbudaya dan strategi komunikasi 

(HU, 2020). Pada akhirnya, menghapus stereotip sangat penting untuk membangun 

lingkungan yang menerima semua orang, terlepas dari identitas atau latar belakang 

mereka. 

Sebagai dibuktikan oleh berbagai penelitian, stereotip budaya secara signifikan 

berkontribusi pada prasangka, miskomunikasi, dan konflik dalam interaksi antarbudaya. 

Stereotip etnis dapat menghambat komunikasi, menyebabkan kesalahpahaman, dan 

meningkatkan ketegangan, terutama di antara kelompok seperti Amhara dan Afar, di mana 

persepsi yang tidak menyenangkan memicu permusuhan dan konflik (Zhukova et al., 

2024). Selain itu, perbedaan gaya komunikasi, seperti yang ada di antara budaya Barat dan 

Timur, menyebabkan masalah ini menjadi lebih rumit. Oleh karena itu, diperlukan rencana 

untuk mengurangi bias dan meningkatkan pemahaman. Film seperti Mulan dari Disney 

menunjukkan bagaimana representasi yang salah yang didasarkan pada stereotip dapat 

menyebabkan ketidakpuasan dan perselisihan budaya, menyoroti pentingnya 

pertimbangan budaya yang cermat di media. Secara keseluruhan, mengatasi masalah ini 

membutuhkan pendekatan yang mencakup berbagai aspek, seperti mendorong kompetensi 

antarbudaya dan mendorong diskusi untuk membangun toleransi dan penghormatan satu 

sama lain (Medvedovska & Pashchenko, 2024). 

 

Metode 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang berupa Metode Studi 

Literatur, Metode ini melibatkan analisis terhadap literatur dan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik penelitian. Studi literatur adalah metode penelitian kualitatif yang 

menekankan analisis literatur saat ini untuk mendapatkan pemahaman tentang subjek 

penelitian. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang topik pelajaran, 

metode ini melibatkan tinjauan menyeluruh dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan 

penelitian sebelumnya. Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk mensintesis pengetahuan 

sebelumnya, menemukan celah dalam literatur, dan menetapkan dasar untuk penelitian 

baru (Maharani & Hanif, 2024). Tinjauan literatur yang efektif tidak hanya memberikan 

informasi latar belakang, tetapi juga memungkinkan peneliti untuk terlibat dengan dan 

menganalisis pekerjaan sebelumnya, meningkatkan kredibilitas dan keandalan temuan 

penelitian mereka sendiri (Bey Zekkoub, 2023). 

Metode studi literatur memberikan kerangka kerja yang luas untuk memahami 

masalah yang ditimbulkan oleh stereotip budaya dalam komunikasi antarbudaya. Metode 

ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis literatur yang ada dan mengungkapkan 

bagaimana perbedaan budaya dapat menyebabkan kesalahpahaman dan konflik, seperti 
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yang ditunjukkan oleh tinjauan Alsola tentang komunikasi perusahaan multikultural, yang 

menekankan pentingnya isyarat linguistik dan nonverbal. Selanjutnya, Braslauskas 

menyatakan bahwa pemikiran kritis dan kreatif sangat penting untuk mengatasi stereotip 

antarbudaya, dan dia menunjukkan bahwa kemampuan kognitif ini dapat membantu 

merekonstruksi ide-ide yang sudah ada yang menghalangi komunikasi yang baik 

(Braslauskas, 2023). Selain itu, penelitian Ntoulia tentang peran sastra dalam 

menumbuhkan empati antarbudaya menekankan kemungkinan narasi untuk menantang 

stereotip dan menjembatani perbedaan budaya. Studi ini secara keseluruhan menyarankan 

pendekatan multifaset untuk mengatasi stereotip budaya, menekankan betapa pentingnya 

kesadaran, pendidikan, dan komunikasi strategis dalam mempromosikan pemahaman di 

berbagai konteks budaya (Zhukova et al., 2024). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Komunikasi Antar Budaya 

Komunikasi antar budaya adalah proses penting yang memungkinkan orang dari 

berbagai budaya bertukar informasi, ide, emosi, dan makna. Ini berdampak besar pada 

berbagai hal, seperti resolusi konflik, pendidikan, dan pembangunan berkelanjutan. Ini 

mencakup pengembangan keterampilan komunikasi antar budaya, yang mendorong 

pertukaran dan interaksi budaya di seluruh dunia dan membantu pembangunan 

berkelanjutan dengan mendorong pemahaman dan kerja sama lintas lanskap budaya. 

Keterampilan seperti sensitivitas budaya dan kemampuan untuk menyesuaikan gaya 

komunikasi dengan berbagai situasi adalah keterampilan yang penting untuk berkembang 

dalam lingkungan multikultural (Thu, 2024). Kompleksitas komunikasi antarbudaya 

menggarisbawahi peranannya dalam membangun toleransi, menyelesaikan konflik, dan 

memperkaya dinamika sosial di dunia yang semakin terhubung. Komunikasi antarbudaya 

yang efektif dalam lingkungan pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kolaborasi 

dan pemahaman siswa dari berbagai latar belakang, sekaligus menekankan pentingnya 

mengatasi perbedaan bahasa dan nuansa budaya (Abdul.Z, 2024).  

Faktor-faktor budaya seperti norma, nilai, keyakinan, dan pola perilaku, serta cara 

bahasa digunakan, secara signifikan memengaruhi komunikasi dan bagaimana pesan 

disampaikan dan dipahami. Komunikasi memungkinkan berbagi standar dan prinsip 

budaya, yang menentukan gaya dan interpretasi komunikasi (Sharma & Liu, 2024). Bahasa 

membentuk kesadaran nasional dan mencerminkan identitas budaya, yang berdampak 

pada makna dan interpretasi pesan. Nilai-nilai budaya juga mempengaruhi sikap dan 

perilaku politik. Ini menunjukkan bagaimana keyakinan yang mendarah daging dapat 

mempengaruhi strategi komunikasi dan keterlibatan sipil (Touseef et al., 2023). Kesadaran 

akan berbagai gaya komunikasi dan isyarat non-verbal sangat penting dalam konteks lintas 
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budaya untuk menghindari kesalahpahaman dan menunjukkan betapa pentingnya 

kepekaan budaya dan keterbukaan pikiran dalam membina interaksi yang efektif (Arumita, 

2023). Pada akhirnya, memahami aspek budaya ini sangat penting untuk memastikan 

komunikasi tidak hanya ditransmisikan tetapi juga ditafsirkan dengan benar di berbagai 

lanskap budaya. 

Komunikasi antar budaya semakin penting dalam konteks globalisasi, karena 

memfasilitasi interaksi lintas lanskap budaya yang beragam dalam bisnis, pendidikan, 

politik, dan teknologi. Munculnya media baru, khususnya media sosial, telah mengubah 

bagaimana nilai-nilai budaya dibagikan dan dipahami, mempromosikan pertukaran 

budaya sementara juga menghadirkan tantangan dalam mekanisme komunikasi yang 

membutuhkan optimalisasi untuk dialog lintas budaya yang efektif (Chen, 2024). Selain itu, 

organisasi harus mengadopsi strategi manajemen perubahan yang menekankan 

kepemimpinan dan komunikasi untuk menavigasi kompleksitas persaingan global, 

menyoroti pentingnya pemahaman antar budaya dalam dinamika bisnis (Bakir & Tyas, 

2024). Media massa memainkan peran penting dalam proses ini dengan menyebarluaskan 

nilai-nilai sosial budaya dan mendorong dialog antar budaya, yang penting untuk 

membangun rasa saling menghormati dan memahami di antara budaya yang berbeda 

(Shorova et al., 2024). Selain itu, adaptasi budaya sangat penting untuk komunikasi 

antarbudaya yang sukses, dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dan dukungan sosial, 

yang memerlukan pelatihan yang ditargetkan untuk meningkatkan efisiensi komunikasi 

(Hu, 2023). Terakhir, bahasa Inggris berfungsi sebagai lingua franca global, menjembatani 

kesenjangan budaya dan mempromosikan kolaborasi, meskipun ada hambatan potensial 

seperti kemahiran bahasa dan stereotip budaya (Atasheva, 2024). 

Stereotip, yang merupakan generalisasi berlebihan tentang kelompok budaya, secara 

signifikan menghambat komunikasi antarbudaya karena menghasilkan persepsi 

berprasangka daripada membantu orang memahami apa yang mereka lakukan. Fenomena 

ini terjadi di banyak tempat dan menyebabkan kesalahpahaman dan konflik, terutama di 

lingkungan multikultural (Medvedovska & Pashchenko, 2024). Stereotip etnis dapat 

menghambat komunikasi dan mempersulit upaya untuk memahami dan menerima 

perbedaan di antara kelompok yang berbeda (Zhukova et al., 2024). Selanjutnya, penilaian 

negatif sering berasal dari narasi sosial daripada karakteristik individu, sehingga bahasa 

berperan penting dalam membentuk identitas kelompok dan dapat menyebabkan stereotip 

(Van Sterkenburg, 2023). Oleh karena itu, menghilangkan dan menghilangkan stereotip 

sangat penting untuk menumbuhkan empati dan keterbukaan dalam pertukaran antar 

budaya. 
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Stereotip Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya 

Persepsi dan perilaku masyarakat secara signifikan dipengaruhi oleh stereotip 

budaya, yang didefinisikan sebagai keyakinan yang terlalu disederhanakan tentang 

kelompok berdasarkan latar belakang budaya mereka. Stereotip ini sering muncul dari 

pengalaman yang terbatas dan dapat menyebabkan ageisme, terutama dalam lingkungan 

perawatan kesehatan, di mana persepsi negatif tentang orang tua dapat mengurangi 

kualitas perawatan yang diberikan (Grossman, 2022). Stereotip juga dapat mengubah 

kenyataan dan memperkuat prasangka, menyebabkan ketegangan dan konflik sosial 

(Logunova et al., 2024). Namun, stereotip membantu orang memproses informasi dengan 

lebih baik (Selmer, 2024). Stereotip budaya digunakan dan ditantang dalam periklanan 

karena merek berusaha menavigasi kompleksitas standar kecantikan di berbagai budaya, 

mencerminkan dan mempengaruhi pendapat publik. Stereotip ini memiliki dampak yang 

sangat besar, memengaruhi kesehatan mental dan hubungan interpersonal. Mereka 

menunjukkan betapa pentingnya memiliki pemahaman dan kepekaan budaya yang lebih 

besar dalam berbagai kelompok orang (B & Floranza, 2022). 

Stereotip budaya biasanya berasal dari ciri-ciri yang dapat diamati, dan mereka 

menyederhanakan keragaman dalam kelompok, yang berdampak negatif pada komunikasi 

antarbudaya. Stereotip ini dapat menyebabkan kesulitan untuk memahami dan bekerja 

sama karena mereka mendorong pemahaman umum yang mengabaikan keunikan 

individu. Misalnya, mereka dapat menggambarkan setiap anggota budaya sebagai 

"tertutup" atau "ramah" (Zhukova et al., 2024). Stereotip sering menyebabkan 

kesalahpahaman dan prasangka, yang pada akhirnya merusak hubungan antarkelompok. 

Namun, literatur menunjukkan bahwa stereotip dapat membantu interaksi awal dengan 

menyederhanakan informasi budaya yang kompleks (Braslauskas, 2023). Selain itu, sifat 

stereotip sosiokultural yang selalu berubah, terutama dalam wacana media, menunjukkan 

bagaimana konstruksi ini berkembang dan memiliki kemampuan untuk melanggengkan 

narasi yang berbahaya. Mendorong pemikiran kritis dan kreatif—yang memungkinkan 

orang untuk menantang dan mendekonstruksi stereotip—sangat penting untuk 

mengurangi dampak ini (Braslauskas, 2023). Berikut adalah beberapa efek utama stereotip 

budaya yang sangat memengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku seseorang terhadap 

individu atau kelompok budaya lain: 

• Persepsi individu tentang orang lain sangat dipengaruhi oleh stereotip, yang seringkali 

menghasilkan penilaian yang didasarkan pada konsep yang telah dibentuk daripada 

fakta yang nyata. Struktur kognitif ini mencakup pengetahuan, keyakinan, dan harapan 

tentang kelompok sosial. Ini berfungsi sebagai jalan pintas mental yang melanggengkan 

bias sambil menghemat sumber daya kognitif (Selmer, 2024). Misalnya, prediksi 

Bayesian dapat digunakan untuk memahami stereotip. Prediksi ini menggunakan 
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generalisasi tentang suatu kelompok untuk memberikan informasi tentang keyakinan 

individu dalam kelompok tersebut. Aspek neurologis, seperti peran amigdala dan skema 

kognitif, dapat memengaruhi stereotip dan dibentuk oleh pengalaman pribadi. Selain itu, 

stereotip etnis dapat menghambat komunikasi antarbudaya dan menyebabkan 

kesalahpahaman (Zhukova et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

kelompok kebangsaan di Amerika Serikat sangat beragam, menggarisbawahi stereotip 

yang kompleks dan pentingnya memperbaiki hubungan sosial. 

• Stereotip memengaruhi prasangka dan diskriminasi negatif, yang berdampak pada 

interaksi sosial dan integrasi antar budaya. Stereotip negatif, seperti yang berkaitan 

dengan penuaan, dapat menyebabkan penurunan kesehatan mental dan pengucilan 

sosial, terutama di kalangan orang dewasa yang lebih tua, sehingga memperkuat 

ageisme dan menghambat integrasi mereka ke dalam berbagai kelompok (BERCEANU, 

2024). Demikian pula, stereotip etnis menghambat komunikasi budaya, yang sering 

menyebabkan salah pengertian dan konflik, yang dapat memperpanjang jarak sosial 

antar kelompok (Zhukova et al., 2024). Persepsi stereotip menyederhanakan realitas 

sosial yang kompleks, yang menyebabkan persepsi yang menyimpang dan ketegangan 

interpersonal yang lebih tinggi. Pada akhirnya, ini menghentikan orang untuk saling 

memahami dan bekerja sama satu sama lain (Kamalova, 2023). Selain itu, sikap politik 

menyebabkan prevalensi stereotip negatif, yang dapat menyebabkan perpecahan dan 

diskriminasi di masyarakat karena bias yang berbeda muncul di berbagai kelompok 

sosial (Beyer, 2022). Untuk meningkatkan inklusi dan mengurangi prasangka, 

pendidikan dan diskusi kelompok sangat penting untuk mengatasi stereotip ini 

(BERCEANU, 2024). 

• Stereotip etnis dapat menyebabkan kesalahpahaman dan konflik, menghambat saling 

pengertian dan kolaborasi, dan menghambat pertumbuhan hubungan di lingkungan 

multikultural (Zhukova et al., 2024). Pengakuan dan penghargaan keragaman dalam 

lingkungan pendidikan sangat penting untuk mendorong inklusi dan kesetaraan. 

Namun, stereotip sering menyebabkan diskriminasi dan pengucilan, yang dapat 

menghalangi pembangunan lingkungan belajar yang kuat (Bezerra & Coutinho, 2024). 

Selain itu, stereotip dalam organisasi dapat menyebabkan konflik dan inefisiensi dalam 

komunikasi, yang menunjukkan bahwa keterampilan antarbudaya diperlukan untuk 

mengatasi masalah ini (Podrug et al., 2023). Meskipun bermanfaat dalam mengurangi 

prasangka, persahabatan antar budaya sering dibatasi oleh perbedaan budaya dan gaya 

komunikasi. Menggarisbawahi kompleksitas membina koneksi asli lintas budaya sangat 

penting (Gareis, 2023). Oleh karena itu, mengatasi bias adalah penting untuk 

meningkatkan kolaborasi dan integrasi sosial dalam lingkungan multikultural.  
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Tantangan yang Dihadapi dalam Komunikasi Antarbudaya Karena Stereotip Budaya 

a. Kesalahpahaman dalam Komunikasi 

Stereotip sangat memengaruhi cara orang berbicara satu sama lain; seringkali, orang 

salah menafsirkan pesan berdasarkan gagasan yang mereka miliki sebelumnya daripada 

situasi sebenarnya. Misalnya, ketika seseorang menganggap budaya lain sebagai "kaku" 

atau "tertutup", mereka mungkin menganggap gaya komunikasi formal atau ringkas 

sebagai tidak ramah, meskipun gaya komunikasi ini sesuai secara budaya (Zhukova et al., 

2024). Studi menunjukkan bahwa stereotip dapat menyebabkan kesalahpahaman dan 

konflik antara budaya (Zhukova et al., 2024). Selain itu, kemampuan untuk mengontrol 

interpretasi yang digerakkan oleh stereotip ini, yang terkait dengan faktor neuroanatomi 

dan pengalaman sosial awal, menunjukkan bahwa orang dapat belajar mengintegrasikan 

bukti faktual dengan lebih baik secara bertahap (Koch et al., 2023). Untuk meningkatkan 

saling pengertian dan mempromosikan dialog sosial budaya dalam masyarakat yang 

beragam, pengembangan pemikiran kritis dan kreatif adalah strategi penting untuk 

mengatasi stereotip ini (Braslauskas, 2023). 

Stereotip seringkali menyebabkan pesan terlihat tidak lengkap. Stereotip yang 

diaktifkan dapat memengaruhi dinamika percakapan, mendorong orang untuk menyukai 

topik dan membangun pertanyaan yang sesuai dengan stereotip mereka tentang mitra 

percakapan, membuat orang mengabaikan informasi penting yang bertentangan dengan 

stereotip (Beukeboom et al., 2023). Stereotip dalam komunikasi antarbudaya dapat 

menyebabkan kesulitan untuk memahami satu sama lain, yang menegaskan bahwa orang 

harus belajar untuk mengurangi dampak negatifnya (Panainte, 2022). Selain itu, interaksi 

antara stereotip dan implikatur dalam komunikasi persuasif menunjukkan bahwa stereotip 

dapat diperkuat ketika disajikan secara implisit, yang menyebabkan keterlibatan kritis 

dengan konten berkurang(Lombardi Vallauri, 2021). Akibatnya, pengaruh stereotip yang 

meresap membuat komunikasi dan pemahaman yang efektif menjadi sulit dalam berbagai 

konteks(E. Liu & Baek, 2021). 

contoh kesalahpahaman yang sering terjadi karena stereotip budaya dalam 

komunikasi antarbudaya: di Barat, ekspresi emosi secara terbuka sering dianggap sebagai 

tanda antusiasme atau kejujuran, tetapi di budaya lain, seperti Jepang atau beberapa negara 

Skandinavia, ekspresi emosi yang terkendali dianggap sebagai tanda penghormatan atau 

kedewasaan. Ketika orang dari budaya yang lebih ekspresif berkomunikasi dengan mereka, 

stereotip bahwa orang-orang dari budaya ini "dingin" atau "kurang ramah" dapat membuat 

mereka merasa tidak tertarik atau antusias. 
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b. Kurangnya Empati dan Toleransi 

Dengan menciptakan jarak psikologis, stereotip sangat menghambat empati dalam 

komunikasi antarbudaya. Ini menghalangi keterbukaan dan pemahaman perspektif yang 

beragam. Studi menunjukkan bahwa representasi media sering mengulangi stereotip. 

Namun, model pengkodean Hall menunjukkan bahwa audiens dapat menantang cerita ini 

dengan berpartisipasi secara kritis (Ni, 2024). Selain itu, studi kasus telah menunjukkan 

bahwa mengatasi masalah komunikasi seperti perbedaan budaya sangat penting untuk 

desain empatik. Studi ini menekankan bahwa penelitian dan perendaman budaya yang 

mendalam diperlukan untuk meningkatkan pemahaman (Mota et al., 2024). 

Mengembangkan Indeks Empati Antarbudaya (IEI) menunjukkan betapa pentingnya 

memahami kesamaan dan perbedaan budaya, membantu orang mengambil posisi yang 

berbeda, dan mendorong ekspresi empati dalam interaksi lintas budaya (Zhang & Noels, 

2023). Selain itu, sastra berguna untuk memecahkan stereotip dan menanamkan empati 

dalam lingkungan pendidikan, memungkinkan siswa terlibat dengan cerita yang beragam 

dan menumbuhkan pola pikir yang lebih inklusif  (Ntoulia, 2022). Wawasan ini secara 

kolektif menggarisbawahi betapa pentingnya mengatasi stereotip untuk meningkatkan 

empati antarbudaya. 

 

Stereotip dapat menghambat toleransi dalam beberapa cara berikut: 

Stereotip seringkali menghasilkan prasangka negatif yang menghalangi penerimaan 

perbedaan budaya. Misalnya, stereotip bahwa budaya tertentu "malas" atau "kaku" 

membuat seseorang memiliki pandangan negatif tentang budaya tersebut dan enggan 

memahami atau menghargai karakteristiknya. Ini menyebabkan sikap menolak atau 

merendahkan terhadap berbagai elemen budaya, yang pada gilirannya menyebabkan 

kurangnya toleransi. 

Stereotip menyederhanakan kelompok budaya menjadi ciri-ciri tertentu, yang 

menghalangi orang untuk mempelajari lebih jauh tentang latar belakang kebiasaan dan 

tradisi mereka. Akibatnya, praktik budaya yang berbeda, seperti berpakaian, berbicara, 

atau menjalankan ritual, sering dipandang dengan curiga atau dianggap "aneh". Ini 

menghambat penerimaan dan mempersulit membangun toleransi terhadap perbedaan. 

Tidak dapat melihat orang dari budaya lain sebagai orang yang memiliki pengalaman 

unik karena stereotip. Jika seseorang tidak memiliki empati, mereka cenderung 

mengabaikan pandangan atau perasaan orang dari budaya yang berbeda, yang 

mengakibatkan kurangnya toleransi. Sebagai contoh, stereotip bahwa budaya tertentu 

"terlalu emosional" atau "terlalu pasif" dapat menghambat penerimaan karena membuat 

seseorang kurang bersimpati dengan cara mereka berbicara. 
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c. Peningkatan Konflik dan Ketegangan Antarbudaya 

Stereotip menyebabkan konflik antarbudaya dengan mempertahankan prasangka dan 

kesalahpahaman, yang menghambat komunikasi dan pemahaman yang baik di antara 

kelompok yang beragam. Mereka berfungsi sebagai jalan pintas mental, menyederhanakan 

realitas sosial yang kompleks menjadi kategori kaku, yang dapat menyebabkan persepsi 

negatif, seperti menganggap kelompok etnis tertentu sebagai "tidak dapat dipercaya" atau 

"kurang kompeten (Solanki & Cesario, 2024). Pola pikir biner "kita" versus "mereka" ini 

menciptakan jarak sosial, membuat orang lebih cenderung menilai orang lain daripada 

berusaha memahami perbedaan mereka (Zhukova et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa 

stereotip semacam itu dapat menimbulkan permusuhan dan bahkan memicu kekerasan. Ini 

terlihat dalam konflik etnis antara kelompok Amhara dan Afar, di mana stereotip negatif 

menyebabkan permusuhan dan hambatan komunikasi (Gessese et al., 2024). Selain itu, 

konflik dapat menjadi lebih buruk jika stereotip dimanipulasi untuk keuntungan politik. Ini 

terbukti dalam sejarah di mana propaganda telah digunakan untuk mendorong agresi 

terhadap musuh yang dianggap lawan (Bubczyk, 2024). Oleh karena itu, mengatasi dan 

membongkar stereotip sangat penting untuk mendorong pertukaran budaya dan 

mengurangi konflik. 

 

Strategi Mengatasi Tantangan Stereotip Budaya dalam Komunikasi Antarbudaya 

Untuk meningkatkan inklusivitas dan pemahaman dalam masyarakat yang beragam, 

penting untuk meningkatkan kesadaran budaya dan pendidikan. Memasukkan keragaman 

budaya ke dalam kurikulum meningkatkan perkembangan kognitif dan sosial siswa, 

meningkatkan kesadaran global, dan mempersiapkan siswa untuk tenaga kerja 

multikultural (Basnet, 2024). Kurikulum musik di institusi pendidikan tinggi dapat 

berfungsi sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan kesadaran budaya. Opera 

"Shanawdithit", misalnya, menafsirkan kisah Pribumi dari perspektif budaya asli (Boddie, 

2023). Selain itu, telah terbukti bahwa desain permainan partisipatif dapat melibatkan anak-

anak dalam warisan budaya dan membuat mereka lebih memahami dan menghargai nilai-

nilai tradisional (Y. Liu & Wang, 2022). Untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh 

globalisasi, program pendidikan juga harus berkonsentrasi pada meningkatkan kesadaran 

konsumen dan identitas budaya nasional.  

Perkembangan empati dan perspektif terbuka adalah proses multifaset yang dapat 

ditingkatkan melalui berbagai metode pendidikan dan terapi. Peran empati Kohutian 

dalam pengaturan terapeutik ditekankan oleh Kaufmann, yang menunjukkan bahwa itu 

menciptakan hubungan pengobatan yang dinamis yang mendorong pasien untuk tumbuh 

adaptif, yang memungkinkan mereka untuk mengatasi jalan buntu relasional secara 

konstruktif (Kaufmann, 2023). Dalam pendidikan seni, Krieger menekankan bahwa 
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mengajar pengambilan perspektif, yang mencakup keterampilan teknis semata-mata, dapat 

menumbuhkan empati di antara anak-anak dan meningkatkan kepekaan sosial mereka 

dengan mendorong mereka untuk mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Demikian 

pula, Hess et al. meneliti bagaimana kelas etika teknik dapat membantu siswa memperoleh 

perspektif melalui berbagai tantangan dan sudut pandang etika, yang menghasilkan 

pandangan dunia yang lebih luas dan keterbukaan pikiran (Krieger, 2023). Stout 

membandingkan empati dengan simpati, menggambarkan empati sebagai keterbukaan 

terhadap pandangan emosional orang lain, yang sangat penting untuk mencapai 

pemahaman yang benar (Stout, 2019). Terakhir, Ong et al. berbicara tentang pendekatan 

dialog terbuka. Pendekatan ini menekankan diskusi dari berbagai sudut pandang dan 

membantu menumbuhkan empati dalam konteks kesehatan mental (Ong et al., 2022). 

Bersama-sama, studi ini menunjukkan bahwa praktik yang disengaja di berbagai bidang 

ilmu mengajarkan empati dan perspektif terbuka. 

 

Simpulan 

Stereotip budaya dapat mengganggu pemahaman dan kerja sama di antara individu 

atau kelompok yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda saat berkomunikasi 

antarbudaya. Stereotip sering menimbulkan persepsi yang keliru, prasangka, dan pengaruh 

terhadap orang lain berdasarkan keyakinan yang salah. Ini dapat membuat komunikasi 

lebih sulit, menyebabkan konflik, dan menghalangi upaya untuk mencapai tujuan bersama. 

Setiap orang harus membangun kesadaran diri dan keterampilan komunikasi yang 

sensitif terhadap budaya lain untuk mengatasi masalah ini. Untuk menciptakan lingkungan 

komunikasi yang inklusif dan saling memahami, orang harus menghargai perbedaan, 

mendengarkan secara aktif, dan menghindari penilaian cepat. Oleh karena itu, 

menyingkirkan stereotip dan terbuka terhadap pengalaman budaya baru dapat membantu 

orang berinteraksi lebih baik, memperkuat hubungan antarbudaya, dan mendorong kerja 

sama yang lebih baik di dunia yang semakin global. 
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